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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Klausa bebas merupakan klausa yang dapat berdiri sendiri. Klausa bebas juga terdapat 

dalam bahasa Saluan. Berdasarkan data yang didapatkan terdapat seratus lima puluh 

delapan klausa bebas, selain itu penggunaan klausa bebas dalam bahasa Saluan memiliki 

perbedaan dengan penggunaan klausa dalam bahasa Indonesia 

2. Klausa terikat merupakan klausa yang tidak dapat berdiri sendiri. Klausa terikat juga 

terdapat dalam bahasa Saulan. Berdasarkan data yang didapatkan terdapat lima puluh 

empat klausa terikat, selain itu penggunaan klausa terikat dalam bahasa Saluan juga 

memiliki perbedaan dengan klausa terikat dalam bahasa Indonesia 

3. Klausa verbal transitif merupakan klausa yang predikatnya merupakan kata kerja dan  

membutuhkan hadirnya objek. Berdasarkan data yang didapatkan terdapat dua puluh tiga 

klausa verbal transitif, selain itu penggunaan klausa verbal transitif juga memiliki 

perbedaan dengan penggunaan klausa verbal transitif dalam bahasa Indonesia. 

4. Klausa verbal intransitif merupakan klausa yang predikatnya merupakan kata kerja dan 

tidak membutuhkan hadirnya objek. Berdasarkan data yang didapatkan terdapat empat 

belas klausa verbal intransitif. Penggunaan klausa verbal intransitif dalam bahasa Saluan 

tidak memiliki perbedaan dengan penggunaan klausa verbal intransitif dalam bahasa 

Indonesia. 
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1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti mengememukakan beberapa saran 

yaitu : 

1. Bagi pembaca yang akan melakukan penelitian selanjutnya khususnya yang 

merupakan masyarakat suku Saluan, agar dapat melakukan penelitian dengan 

mengambil bahasa Saluan sebagai objek penelitian. Hal ini karena mengingat 

minimnya penelitian mengenai objek bahasa maupun budaya dari suku Saluan. Selain 

itu, peneliti bahasa Saluan selanjutnya dapat menyempurnakan berbagai aspek yang 

masih kurang dalam penelitian ini, karena bahasa saluan merupakan aset untuk 

mengembangkan budaya Saluan. 

2. Bagi pemerintah daerah agar tetap melestarikan bahasa Saluan sebagai bahasa daerah 

yang dipakai untuk berkomunikasi khususnya di Kecamatan Nambo. 

3. Bagi remaja, peneliti menyarankan agar tetap mempertahankan bahasa Saluan sebagai 

bahasa suku Saluan. 
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